BAB V

KESIMPULAN

Genomik arsitektur pada penelitian ini merupakan metode yang memadukan
keilmuan genetika dan arsitektur untuk mengurai dan memahami esensi keruangan
kampung sebagai salah satu representasi jaringan kota. Metode genomik mengambil
analogi pemetaan genomik arsitektur pada bidang mikro biologi dengan
mempertimbangkan payung besar keilmuan genetika arsitektur, keberlanjutan
genealogi dan tipo-morfologi dalam mempertanyakan kehibridaan arsitektur kota.
Meskipun genomik arsitektur merupakan keilmuan yang bersifat mikro, namun pada
praktisnya menawarkan langkah baru yang bersifat menjembatani dan mengisi baik
rentang antara gen pembentuk bangunan, antar bangunan maupun sebagai sebuah
bentuk kolektif. Hubungan relasional antar sampel dan kota secara general ditunjukkan
oleh bentuk geometris dasar dan modul 3, 4 dan 5 yang merefleksikan inspirasi formal
kota namun dikomposisikan melalui aksi informal. Hal ini terbukti dengan irama
rangkaian yang menunjukkan unit 30, 40 dan 60 serta bentuk rumah-rumah yang
bersifat familiar seperti persegi panjang, trapesium, tipe L, tipe C dan lainnya. Bentuk
dan tipe rumah kampung terdeteksi oleh standar dan memiliki proporsi yang wajar,
meskipun sebagai sebuah totalitas rangkaian terkomposisi secara irregular.

Secara khusus sampel kampung menunjukkan proporsi dan nilai spesifik yang

sekaligus membuktikan efektivitas genomik arsitektur dalam memunculkan
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kekhasan/keunikan, mendeteksi kelainan atau keasingan dan menstimulasi
penyilangan melalui ritme pada suatu rangkaian informal. Komposisi dan tingkat
kehibridaan, ketiga sampel kampung bernilai rerata di atas 80% yang menunjukkan
kestabilan dan konsistensi pola arsitektur. Temuan langkah-langkah metode genomik
menawarkan sinkronisasi dan regenerasi arsitektur hibrida melalui diagram sebagai
ilustrasi pengurai dan pereduksi, peta sebagai alat ekstraksi DNA, tabulasi sebagai
instrumen perekam informasi kode genetik dan genom keseluruhan sebagai arahan dan
stimulan rekayasa. Keluaran yang dihasilkan adalah kode genetik berupa simbol dan
angka hibrida yakni label tipe rumah campuran dan variasi ukuran struktur berbentuk
suatu kombinasi. Hal ini merekomendasi suatu bentuk sintaksis sebagai sebagai bahasa
pemrograman arsitektur untuk membantu komputasi, audit dan dukungan keputusan
regulasi lingkungan berdasarkan karakter dan sifat dasar kampung sebagai basis
formula rekayasa yang baru. Meski demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan
jumlah sampel sehingga membutuhkan penelitian jangka panjang untuk

mengeneralisasinya.

5.1 Jawaban terhadap Pertanyaan Penelitian
5.1.1 Pola Struktur jaringan Kampung Kota

Pola kampung secara umum bersifat repetitif dan tipikal. Pola yang diekstraksi
dari ketiga jaringan kampung menunjukkan pengulangan dominan pada ukuran
struktur primer yakni 0-1000, moderat pada sekunder 1001-2000, dan bersifat langka

namun selalu hadir pada tersier di atas 2000. Modul struktur menunjukkan repetisi
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umum berupa kelipatan 3, 4 dan 5 pada ketiga kampung namun setiap sampel kampung
memiliki proporsi tersendiri. Keduanya terefleksi pada unit dominan dengan
pengulangan 30, 40 dan 60. Secara khusus, sampel jaringan kampung kaya akan sifat
resesif baik modul, ukuran, tipe maupun unit ditunjukkan dengan intensitas yang
tinggi. Semua sampel kampung menunjukkan pola gradasi yang diperlihatkan melalui
transisi ukuran lebar dan panjang dan ketinggian yang bersifat fluktuatif serta memiliki
setidaknya sebuah dimensi bersifat anomali.

Kampung memiliki pola hibrida artinya modul, struktur, tipe dan unit kampung
didominasi oleh suatu percampuran yang bersifat khas. Pola hubungan yang terjadi
tidak selalu linier, artinya deret pada ketiga kampung bersifat numerikal merupakan
modifikasi aritmatika namun tidak selalu menunjukkan perbedaan dan perbandingan
yang sama. Ukuran struktur resesif tidak selalu memiliki korelasi dengan unit resesif
namun selalu menunjukkan suatu pertalian begitu pula yang muncul pada tipe. Meski
demikian pola pada kampung menunjukkan suatu bentuk keseimbangan dengan nilai
kepatuhan komposisi tinggi yakni komposisi agregat yang stabil bernilai 88,8%.
Kampung mengelola dimensi strukturnya sendiri dalam memproduksi ruang dengan
pola percampuran cukup tinggi dengan level peleburan primer 69,59%. Kampung
menunjukkan pola hibrida karena didominasi oleh agregat dengan tipe hibrida dengan
tingkatan 90,43%, sedangkan jumlah tipe yang dikategorikan sebagai geometris murni
berjumlah minor. Kampung memiliki konsistensi tekstur yang tinggi pada penilaian
genom keseluruhannya regularitas sebesar 86,8%, dengan rerata total komposisi
bernilai 83,90%. Artinya kampung memiliki kestabilan dalam komposisinya sendiri

jadi pola hibrida yang ditunjukkan ketiga sampel tidak bersifat acak namun ajeg.
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5.1.2 Aturan Genomik pada Arsitektur Kampung Kota

Aturan genomik disusun berdasarkan 4 tahapan genomik, yakni:

1. Diagram genomik arsitektur merupakan ilustrasi yang berfungsi mengurai dan

mereduksi tipe. Diagram melukiskan aturan komposisi yang terbentuk dari
dalam dan menunjukkan ritme suatu rangkaian. Suatu nilai dapat diukur
berdasarkan ketaatan aturan melalui pengukuran sudut deviasi terhadap garis
keseimbangan komposisi dan garis median.

Peta genomik arsitektur merupakan alat ekstraksi DNA berbentuk pita.
Pengelompokan pita yang berurutan memunculkan suatu ritme. Amplitudo dan
tekstur yang ditunjukkan pita merepresentasikan kumpulan rekaman struktur
luar dan dalam kampung. Oleh karena itu aturan peta ditentukan oleh proporsi
pita dan regularitas tekstur yang merepresentasikan bagian dari keseluruhan
rangkaian.

Tabulasi genomik arsitektur adalah instrumen perekam informasi. Tabel
mencatat hubungan relasional antar parameter dan indikator. Informasi
dituliskan dalam bentuk kode berupa simbol dan ukuran struktur. Tabel
menggambarkan dua jenis aturan, yakni horizontal untuk mengatur relasi antar
struktur berdasarkan perkalian sedangkan vertikal untuk mengurutkan
berdasarkan deret. Tabel memiliki fungsi sekunder yakni sebagai filtrasi untuk
memunculkan dominasi dan resesi. Aturan tabulasi dinilai berdasarkan

intensitas, membandingkan suatu tipe struktur terhadap suatu populasi.
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4. Aturan genom keseluruhan ditentukan oleh suatu lintasan. Lintasan yang
merepresentasikan rangkaian pita struktur luar yang diisi ruas berupa tekstur
yang mewakili struktur dalam. Dengan lintasan berupa loop, aturan penilaian
ditentukan oleh konsistensi tekstur berulang dibandingkan dengan total lintasan
dan dapat dirumuskan secara radial sebagai lingkaran.

Secara umum aturan kampung bersifat matematis dan memiliki rumusan. Aturan
kampung berbentuk ritme gelombang yang memiliki pengulangan dengan irama
tertentu yang ditunjukkan gradasi dan fluktuasi tertentu. Secara khusus, aturan statistik
kampung menunjukkan keorganikan dan tidak terreplikasi secara monoton. Aturan
genomik arsitektur merekomendasi bagian dari keseluruhan, bukan berdasarkan bagian
sebagai keutamaan. Oleh karena itu penilaian atas aturan kampung selalu ditunjukkan

oleh proporsi suatu unit dibandingkan dengan total keseluruhan populasi.

5.1.3 Metode Interpretasi Genomik Arsitektur Kampung Kota
Interpretasi genomik arsitektur didasari oleh panduan berupa ilustrasi gambar
dan informasi dalam tabulasi, dilakukan secara berurutan dalam empat tahapan:

1. Interpretasi diagram arsitektur merupakan deskripsi atas persepsi terhadap
komposisi dua sisi jaringan dan empat bagian yang berkorelasi pada kuadran
kartesius. Interpretasi dipandu oleh acuan garis keseimbangan komposisi dan
median dalam menilai keseimbangan dan kestabilan uraian gambar arsitektur.

2. Interpretasi peta genomik menginformasikan ritme berupa amplitudo pita dan
proksimitas tekstur yang merepresentasikan struktur luar dan dalam sebagai

panduan untuk menjelaskan proporsi dimensi dalam suatu komposisi.
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3. [Interpretasi tabulasi genomik arsitektur berpusat pada simbol yang mewakili
tipe dan angka yang merepresentasikan ukuran. Interpretasi merupakan
penjabaran dan penekanan informasi dalam tabel untuk menunjukkan
persamaan, perbedaan, dominasi dan resesi suatu sampel.

4. Interpretasi genom keseluruhan merupakan deskripsi totalitas rangkaian baik
berupa proporsi tekstur pada lintasan, tahapan maupun melukiskan suatu
perjalanan struktural. Interpretasi dapat berupa perbandingan, fase maupun
tempo dalam lintasan.

Hasil interpretasi genomik arsitektur ketiga sampel kampung menunjukkan benang
merah berupa model serupa namun memiliki komposisi, proporsi materi, karakter dan
wujud yang kontras dan bersifat spesifik karena menunjukkan analisa ritme yang
berbeda. Tipikalitas kampung ditunjukkan dengan keserupaan yang nampak pada
parameter dan indikator, sementara keliyanan diperlihatkan oleh dominasi dan resesi
yang memunculkan sebagai kekhasan tertentu.

Berdasarkan pola, aturan dan interpretasinya, meskipun secara umum genomik
arsitektur dapat digunakan untuk menginvestigasi konsepsi suatu struktur atau
kumpulan bangunan, metode ini lebih efektif bila digunakan secara spesifik untuk:

1. Mencari relasi keterhubungan multiskala daripada investigasi skala tunggal.

2. Rangkaian keruangan daripada bangunan individual.

3. Menjabarkan logika irregularitas berdasarkan keberagaman tipe ruang daripada

membuktikan ketaatan regulasi sebuah formula keruangan.

4. Variasi daripada silsilah ruang.
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5. Mengembangkan keorganikan arsitektur sebagai rangkaian sistem yang

spesifik dari sekedar menggambarkan aturan geometris umum.

6. Menjabarkan bagian sebagai keseluruhan rangkaian daripada pola general.

Dengan mempertimbangkan manfaat di atas, genomik arsitektur lebih produktif bila

digunakan untuk menelusuri kasus berupa:

1.

2.

Jaringan permukiman informal daripada bangunan individual atau masterplan.
Kampung hibrida daripada kampung homogen.

Kampung lama daripada kampung baru, hibrida daripada asal usul, bentuk dan
wujud daripada organisasi, kota bersejarah daripada modern.

Mengurai kealamiahan kampung daripada membaca yang buatan/ tematik.
Mengeksplorasi arsitektur sebagai struktur dari sekedar menjabarkan struktur

konvensional.

Genomik arsitektur lebih tepat untuk menilai kualitas dan mengkalkulasi:

1.

2.

Struktur pada suatu rangkaian melalui ukuran dan intensitas.

Bentuk dan wujud arsitektur berdasarkan dominasi dan resesi tipe dan unit.
Komposisi berdasarkan aturan dari dalam melalui proporsi.

Kehibridaan berdasarkan aturan tingkat kesesimbangan, peleburan, dominasi

dan konsistensi pola.

5.2 Temuan Teori Substantif

Temuan substantif adalah 1) ketiga sampel kampung menunjukkan bahwa

kampung memiliki keseimbangan dalam komposisinya. Kampung menunjukkan suatu

aturan yang bertumbuh dari dalam kampung dan mengendalikan komposisi kampung.
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Keseimbangan komposisi dalam kampung dapat diukur berdasarkan suatu standar
dibuktikan pada diagram. Keberadaan semua rangkaian struktur jaringan
bersinggungan, berada di dalam, di antara garis komposisi dan median lepas dari
fluktuasi yang dihasilkan. Hal ini sekaligus membantah anggapan bahwa kampung
tidak memiliki aturan atau tidak memiliki nilai komposisi. 2) Ketiga kampung
menunjukkan kehibridaan. Kampung didominasi oleh tipe arsitektur hibrida dan
bersifat tipikal pada ketiga sampel kampung pada tabulasi. Hal dibuktikan oleh temuan
tipe hibrida pada ketiga kampung yakni hibrida persegi panjang/trapesium. Tipe
geometri murni merupakan tipe yang langka namun tidak bersifat resesif. 3)
Kehibridaan kampung dapat diukur dan dinilai. Kampung memiliki nilai hibrida yang
tinggi hal ini dibuktikan dengan penilaian rerata tinggi dari sisi kepatuhan aturan,
percampuran, dominasi dan konsistensi pita sebagai pola pembentuk arsitekturnya.
Hibrida pada kampung menunjukkan parameter dan indikator bersifat umum, dikenal
dan diakui secara universal. Hal ini terbukti dengan 100% bangunan dapat dilabeli
tipenya. Tidak ditemukan bangunan dengan bentuk amorf atau yang tidak terdeteksi
jenisnya, lepas dari menunjukkan bentuk dan wujud yang berbeda-beda di tiga buah

kasus.

5.3 Signifikansi Penelitian

Penelitian ini mengangkat kampung sebagai struktur jaringan yang berbeda.
Keliyanan struktur jaringan kampung ditunjukkan oleh kontradiksi pada relasi antar
struktur terkecil yakni DNA arsitekturnya melalui diagram, peta dan tabulasi genomik

arsitektur. Pada 3 kasus kampung, genomik arsitektur merujuk fakta bahwa kontradiksi
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terjadi pada lapis terdalam, yakni peleburan yang pada tingkat genetika. Hal ini
ditunjukkan pada tipe dan ukuran struktur luar dan dalamnya serta menjadi stimulan
terbentuknya arsitektur campuran sehingga memberikan signifikansi pada karakter
hibrida pada agregat kampung yang secara visual tampak semi parametrik.

Peleburan yang terjadi pada lapis struktur terkecil kampung diindikasikan baik
oleh dominasi dan resesi tipe hibrida. Struktur dominan dalam kampung tidak selalu
berkorelasi dengan struktur resesif, unit dominan juga tidak selalu menunjukkan
hubungan khusus pada unit resesif, namun selalu menunjukkan pertalian berupa
pengulangan modul suatu modifikasi jenis deret hitung sebagai suatu formula. Tipe
dominan adalah hibrida yang muncul dengan intensitas tertinggi, sedangkan tipe resesif
adalah hibrida dalam jumlah minor. Baik tipe dominan dan resesif dalam kampung
tidak terjadi karena sifat resesif namun dihasilkan melalui aksi informal dalam
mengkombinasi dan modifikasi inspirasi tipe dan struktur formal. Suatu aksi kombinasi
dihasilkan dari setidaknya dua tipe geometris murni dominan dan minimal dua modul

standar dominan dengan kelipatan berbeda sehingga menghasilkan aturan informal.

5.4 Kontribusi Penelitian

Kontribusi penelitian adalah metode genomik arsitektur untuk mengurai dan
memunculkan pola kampung sebagai arsitektur yang berbeda. Esensi keruangan
kampung pada penelitian ini adalah algoritme sebagai basis pembentuk geometri dasar
rumah-rumah kampung. Hal ini memberikan penjelasan terhadap komposisi arsitektur
kampung yang secara visual memperlihat kombinasi geometris dan organis berbentuk

semi parametrik. Perhitungan terhadap komposisi dan proporsi atas materi kampung
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diangkat untuk memberi penilaian yang sesuai dengan kaidah yang berasal dari dalam
kampung. Dengan memberikan tempat yang setimbang kepada kampung, metode ini
memposisikan genetika kampung sebagai bagian dari koleksi dunia dan mengangkat
potensi arsitektur liyan yang memberi keunikan dan keberagaman di tengah-tengah
keseragaman arsitektur formal. Temuan berupa langkah-langkah genomik arsitektur
menstimulasi munculnya formula untuk menilai tingkat hibrida. Hal ini menjadi
inisiasi untuk memikirkan keberlanjutan arsitektur informal dan menstimulasi rekayasa
genetika Kkhususnya terkait topik hibrida. Rumusan dapat diputarbalikkan dan
disalingsilangkan untuk mengembangkan kota-kota informal dan organik di masa
depan sebagai alternatif konsep kota yang baru. Kontribusi ini membuka alternatif
membangun arsitektur kemasyarakatan yang lazim, wajar dan alami daripada yang

bersifat asing, tiruan atau artifisial.

5.5 Keterbatasan Penelitian

Batasan penelitian dilakukan hanya pada 3 sampel struktur jaringan pada 3 kota
besar di pulau Jawa, yakni Jakarta, Yogyakarta dan Surabaya untuk menjabarkan pola
genomik arsitektur. Pandemi Covid-19 tidak dapat dihindarkan menjadi tantangan pada
saat penelitian ini dilakukan. Demi mengindahkan protokol kesehatan, penelitian
mengandalkan big data, observasi virtual, survey dan penelitian sebelumnya. Namun
begitu sebagai penelitian bersifat antara dari penelitian strukturalis dan
pascastrukturalis, metode yang dibangun dengan mengandalkan internet dan aplikasi
digital ternyata memberikan pembaruan dan Kkesterilan tersendiri; sementara

menawarkan keruangan maya sebagai pengalaman struktur keruangan yang lain.
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5.6 Rekomendasi Penelitian

Jumlah sampel lebih banyak dibutuhkan untuk memperbesar skala penelitian.
Variasi sampel dapat memperkuat, memperluas, memperkaya koleksi genetika
arsitektur kampung dan lebih jauh lagi membuka hubungan relasional keruangan.
Genomik arsitektur juga dapat diuji coba tidak hanya di kampung-kampung namun
juga desa dan kota-kota lain dalam memahami karakter arsitekturnya. Selain itu
genomik arsitektur berguna untuk menyatukan genetika arsitektur informal dan formal
melalui rekayasa untuk menghasilkan kombinasi yang lebih seimbang. Namun
demikian untuk mengakselerasi komputasi dalam penelitian, alat berupa aplikasi,
peranti lunak atau mesin mungkin diperlukan untuk meningkatkan produktivitas dan

efektivitas penelitian di masa depan.
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